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Abstract: One of the difficult chapters in mathematics in primary school is an integer. 
The use of appropriate media in the learning process can foster students' motivation. 
Sticker can be used as a media of learning integer operations. The use of stickers in the 
learning process can be done by letting the positive sticker as a representation of positive 
integers, negative sticker as a representation of negative integers. If the sticker positive 
and negative sticker combined, the sticker as a neutral representation of zero. 
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Abstrak: Bilangan bulat merupakan salah satu pokok bahasan yang dirasa sulit oleh 
siswa dalam pelajaran matematika di sekolah dasar. Penggunaan media pembelajaran 
yang tepat dalam proses pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa.  
Media sticker muatan dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam membelajarkan 
operasi hitung bilangan bulat. Penggunaan media sticker muatan dalam proses 
pembelajaran dapat dilakukan dengan memisalkan sticker muatan positif sebagai 
representasi bilangan bulat positif, sticker muatan negatif sebagai representasi bilangan 
bulat negatif. Apabila sticker muatan positif dan sticker muatan negatif digabungkan, 
maka sticker tersebut sebagai representasi nol atau bernilai netral.  
 
Kata kunci: bilangan bulat, bilangan bulat positif, bilangan bulat negatif, media, sticker 
muatan. 
 
Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam 
kehidupan manusia. Matematika merupakan salah satu ilmu 
dasar yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena 
keberadaannya membantu  permasalahan ekonomi, sosial dan 
alam (Kline dalam Wardhani, dkk. 2011). Sebagaimana 
disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya siswa agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Dengan adanya pendidikan, siswa dapat 
mempersiapkan dirinya untuk menjadi manusia yang memiliki 
akhlak mulia, pengetahuan dan keterampilan, serta menjadi 
manusia yang berkualitas, bertanggung jawab, dan mampu 
menghadapi masa depan. Pendidikan secara formal dimulai 
pada jenjang sekolah dasar. Pada sekolah dasar siswa 
dipersiapkan melalui bermacam-macam mata pelajaran. Salah 
satu mata pelajaran yang memberikan bekal menghadapi masa 
depan adalah matematika 
Pada tingkat sekolah dasar matematika justru menjadi salah 
satu mata pelajaran yang jarang disukai bahkan dianggap 
paling sulit oleh siswa. Karena merasa sulit, maka siswa 
menjadi kurang antusias dan motivasi dalam pembelajaran 
matematika. Selain itu, siswa merasa sulit dikarenakan 
matematika yang bersifat abstrak. Padahal pada usia sekolah 
dasar menurut Piaget ( dalam Susanto. 2016:184), mereka 
berada pada tahap operasional konkret. Pada tahap operasional 
konkret, anak memandang segala sesuatu dalam satu kesatuan 
yang utuh. Ketika persoalan bersifat konkret, anak akan 
mampu memahami dan memecahkan persoalan. Mereka akan 
mengalami kesulitan untuk memahami dan menyelesaikan 
sesuatu yang bersifat abstrak. Hal ini menjadi salah satu 
penyebab hasil belajar matematika mereka rendah. 
Seperti yang dikatakan oleh Khaeroni (2011) bahwa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran matematika, penggunaan 
media berupa benda atau model memegang peranan yang be-
sar untuk menanamkan konsep kepada siswa sehingga dalam 
proses belajar mengajar, media berupa benda model sangat 
membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran kepa-
da siswa. Dengan menggunakan media maka peranan guru di 
dalam kelas berubah, yang sebelumnya menjadi satu-satunya 
sumber belajar atau sumber ilmu pengetahuan menjadi fasili-
tator. Sama halnya dengan yang disampaikan Subanji (2011) 
bahwa siswa tidak bisa dipandang sebagai gelas kosong yang 
akan diisi oleh guru. Siswa secara fitrahnya merupakan indi-
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vidu unik yang  memiliki potensi untuk mengembangkan pola 
pikirnya. Karena itu dalam pembelajaran, peran guru juga 
mengalami perubahan dari yang semula “memberi” penge-
tahuan kepada siswa  menjadi “memfasilitasi” siswa untuk 
belajar  (fasilitator). 
Media pembelajaran banyak jenis dan macamnya mulai 
dari yang paling sederhana dan murah, hingga yang canggih 
dan mahal. Ada yang sudah tersedia di lingkungan sekitar  
untuk langsung dimanfaatkan dan ada yang sengaja dirancang 
oleh guru demi kepentingan pembelajaran. Media 
pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran. 
Media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa  yang dapat merangsangnya untuk belajar (Gagne dalam 
Hardianto. 2005). Media pembelajaran sangat berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran. Kurangnya penggunaan media 
dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran    
juga sangat berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Untuk 
itu guru dituntut untuk lebih kreatif dalam pembuatan  dan 
pengembangan media pembelajaran  yang tepat agar motivasi 
belajar siswa lebih meningkat. 
Untuk dapat membangkitkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran matematika yang bersifat abstrak, diperlukan 
kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran oleh guru dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam 
pembelajaran matematika yang abstrak, siswa memerlukan 
alat bantu berupa media pembelajaran yang sesuai agar dapat 
membantu memperjelas apa yang akan disampaikan oleh guru 
sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. 
Oleh karena itu, penggunaan media untuk pembelajaran 
matematika sangat dibutuhkan. Dengan menggunakan media 
pembelajaran yang tepat, diharapkan dapat mengatasi sikap 
siswa yang pasif dan menimbulkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran. 
Salah satu pokok bahasan yang dirasa sulit oleh siswa 
adalah bilangan bulat. Bilangan bulat merupakan salah satu 
pokok bahasan dalam pelajaran matematika di sekolah dasar. 
Pokok bahasan bilangan telah dipelajari mulai dari kelas awal 
yakni kelas 1 SD, namun lebih khusus mengenai bilangan 
bulat dipelajari mulai kelas 4. Kemampuan menyelesaikan 
masalah bilangan bulat menjadi dasar kemampuan berhitung 
siswa serta menjadi syarat yang harus dikuasai untuk 
melanjutkan pada topik-topik lainnya. Dalam mempelajari 
bilangan bulat, terdapat empat macam operasi hitung yang 
digunakan yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian. Pada tulisan ini, penjelasan dibatasi pada operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan. 
Menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. 
Diantaranya adalah dengan menggunakan garis bilangan, 
ilustrasi simpan pinjam, model maju mundur, kartu muatan, 
sticker muatan dan beberapa metode lainnya. Pada penjelasan 
berikut ini akan diuraikan lebih spesifik menyelesaikan 
masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan 
menggunakan sticker muatan. 
PEMBAHASAN 
Bilangan Bulat 
Dalam Wikipedia disebutkan bahwa bilangan bulat terdiri 
dari bilangan cacah (0, 1, 2, 3, ...) dan negatifnya (-1, -2, -
3, ...). Untuk -0 adalah sama dengan 0 sehingga tidak lagi 
dimasukkan secara terpisah. Bilangan bulat dapat dituliskan 
tanpa komponen desimal atau pecahan. 
Bilangan bulat positif adalah bilangan yang dimulai dari 
bilangan satu ke atas. Contoh bilangan bulat positif adalah: { 1, 
2, 3, 4, 5 , ....}. 
Bilangan bulat negatif adalah bilangan yang dimulai dari 
bilangan negatif satu ke bawah. Contoh bilangan bulat negatif 
adalah: { .... -5, -4, -3, -2, -1 }. 
Berikut gambaran tentang bilangan bulat: 
Gambar 1. Garis bilangan pada bilangan bulat 
 
Media Sticker Muatan 
Sticker muatan terdiri dari dua macam yang mewakili 
bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif. Sticker 
muatan diberi tanda positif untuk bilangan positif, begitu juga 
sebaliknya diberi tanda negatif untuk bilangan negatif. Sticker 
muatan yang disajikan pada media pembelajaran operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat ini 
dimodifikasi dengan ilustrasi warna yang berbeda antara 
Sticker muatan positif dan negatif. Jika Sticker muatan positif 
dan negatif digabungkan maka akan bernilai netral atau nol. 
Bentuk Sticker muatan tersebut seperti berikut: 
 
 
Gambar 2. Sticker Muatan Positif yang mewakili bilangan 
bulat positif 
 
Nol
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Gambar 3. Sticker Muatan Negatif yang mewakili bilangan 
bulat negatif 
 
Gambar  4. Sticker Muatan yang mewakili bilangan nol 
 
Contoh penggunaan media sticker muatan dalam 
menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat. 
1. Penjumlahan 
a. Penjumlahan bilangan positif dengan positif 
Contoh : 3 + 2 = 5 
Letakkan sticker muatan positif sebanyak 3, 
kemudian tambahkan dengan meletakkan sticker 
muatan positif sebanyak 2. Akan terlihat sticker 
muatan positif sebanyak 5. Jadi,  3 + 2 = 5. 
 
Gambar 5. Contoh Penjumlahan bilangan positif 
dengan positif 
 
b. Penjumlahan bilangan positif dengan negatif atau 
sebaliknya 
Contoh 1 : 6 + (−4) = 2 
Letakkan sticker muatan positif sebanyak 6. 
Tambahkan dengan meletakkan sticker muatan 
negatif sebanyak 4 (Letakkan di bawah sticker 
bermuatan positif agar mudah). Akan terlihat 
sticker muatan positif yang tidak berpasangan 
dengan sticker muatan negatif sebanyak 2. Jadi,  
6 + (−4) = 2. 
Gambar 6. Contoh 1 Penjumlahan bilangan 
positif dengan negatif atau sebaliknya 
 
+ 
 
 
 
Tambahkan Sticker muatan Negatif sebanyak 
4 
 
 
 
 
Terdapat 4 Sticker Netral bernilai 0dan  
Sticker muatan positif  sebanyak 2 sehingga 
6 + (−4) = 2 
 
+ 
 
 
 
Tambahkan Sticker muatan positif sebanyak 2 
 
 
 
 
Terdapat 5 Sticker muatan positif sehingga 
3 + 2 = 5 
 
Sticker Muatan Negatif 
Jika Sticker Muatan 
digabungkan bernilai netral 
atau nol 
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Contoh 2 : −7 + 4 = −3 
Letakkan sticker muatan negatif sebanyak 7. 
Tambahkan dengan meletakkan sticker muatan 
positif sebanyak 4 (Letakkan di atas sticker 
muatan negatif agar mudah). Akan terlihat 
sticker muatan negatif yang tidak berpasangan 
dengan sticker muatan positif sebanyak 3. Jadi,  
−7 + 4 = 3 
Gambar 7. Contoh 2 Penjumlahan bilangan 
positif dengan negatif atau sebaliknya 
c. Penjumlahan bilangan negatif dengan 
negatif 
Contoh : −2 + (−3) = −5 
 
Gambar 8. Penjumlahan bilangan negatif dengan 
negatif 
2. Pengurangan 
a. Pengurangan bilangan positif dengan positif 
Contoh : 5 − 2 = 3 
Letakkan sticker muatan positif sebanyak 5.  
Ambil sticker muatan positif sebanyak 2. Tersisa 
3 sticker muatan positif , sehingga 5 − 2 = 3. 
 
+ 
 
 
 
Tambahkan Sticker muatan Negatif sebanyak 3 
 
 
 
 
Terdapat 5 Sticker muatan negatif sehingga 
−2 + (−3) = −5 
  + 
 
 
Tambahkan Sticker muatan Positif sebanyak 4 
 
 
 
 
 
 
 
Terdapat 4 Sticker Netral bernilai 0dan  Sticker 
muatanNegatif sebanyak 3 sehingga 
−7 + 4 = 3 
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Gambar 9. Contoh Pengurangan bilangan positif 
dengan positif 
b. Pengurangan bilangan positif dengan negatif 
atau sebaliknya 
Contoh 1 : 3 − (−2) = 5 
Letakkan sticker muatan positif sebanyak 3. 
Ambil sticker muatan negatif sebanyak 2. 
Karena sticker muatan negatif tidak ada untuk 
diambil, maka tambahkan netral atau nol 
sebanyak 2. Ambil sticker muatan negatif 
sebanyak 2. Tersisa sticker muatan positif yang 
tidak berpasangan sebanyak 5. Jadi,  3 −
(−2) = 5. 
Gambar 10. Contoh 1 Pengurangan bilangan 
positif dengan negatif atau sebaliknya 
Contoh 2 : −3 − 1 = −4 
Letakkan sticker muatan negatif sebanyak 3. 
Ambil sticker muatan positif sebanyak 1. Karena 
sticker muatan positif tidak ada untuk diambil, 
maka tambahkan netral atau nol sebanyak 1. 
Ambil sticker muatan positif sebanyak 1. Tersisa 
sticker muatan negatif yang tidak berpasangan 
sebanyak 4. Jadi, −3 − 1 = −4. 
 
 
Karena tidak ada muatan negatif yang bisa 
diambil, maka tambahkan netral sebanyak 2 
 
 
 
Setelah ditambahkan netral menjadi 
 
 
 
Ambil Sticker muatan Negatif sebanyak 2 
 
 
 
Tersisa 5 Sticker muatan Positif sehingga 
3 − (−2) = 5 
 
 
 
Ambil Sticker muatan Positif sebanyak 2 
 
 
 
Tersisa 3 Sticker muatan Positif sehingga 
5 − 2 = 3 
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Gambar 11. Contoh 2 Pengurangan bilangan 
positif dengan negatif atau sebaliknya 
c. Pengurangan bilangan negatif dengan 
negatif 
Contoh 1: −4 − (−1) = −3 
Letakkan sticker muatan negatif sebanyak 4. 
Ambil sticker muatan negatif sebanyak 1. 
Tersisa sticker muatan negatif sebanyak 3. Jadi, 
−4 − (−1) = −3. 
Gambar 12. Contoh 1 Pengurangan bilangan 
negatif dengan negatif 
Contoh 2:  −2 − (−5) = 3 
Letakkan sticker muatan negatif sebanyak 2. 
Ambil sticker muatan negatif sebanyak 5. 
Karena sticker muatan negatif hanya ada 2 
padahal yang harus diambil sebanyak 5, maka 
tambahkan netral atau nol sebanyak 3. Ambil 
sticker muatan negatif sebanyak 5. Tersisa 
sticker muatan positif yang tidak berpasangan 
sebanyak 3. Jadi, −2 − (−5) = 3. 
 
 
 
Ambil Sticker muatan Negatif sebanyak 1 
 
 
 
Tersisa 3 Sticker muatan Negatif sehingga 
−4 − (−1) = −3 
 
 
Karena tidak ada muatan positif yang bisa 
diambil, maka tambahkan netral sebanyak 1 
 
 
 
Setelah ditambahkan netral menjadi 
 
 
 
Ambil Sticker muatan positif sebanyak 1 
 
 
 
Tersisa 4 Sticker muatan Negatif sehingga 
−3 − 1 = −4 
 
 
 HARIYANTO, Media Sticker Muatan untuk Pembelajaran 
Bilangan Bulat  7 
7 
 
 
 
 
Gambar 13. Contoh 2 Pengurangan bilangan 
negatif dengan negatif 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Proses kegiatan pembelajaran penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat menggunakan sticker muatan 
tersebut dapat dilakukan secara individu ataupun berkelompok. 
Media pembelajaran sticker muatan ini dapat digunakan 
secara mandiri maupun klasikal di kelas. Untuk pembelajaran 
secara klasikal, media sticker muatan dapat dijadikan alat 
bantu oleh guru dalam menjelaskan materi bilangan bulat. 
Dapat pula dilakukan melalui permainan, sehingga proses 
kegiatan pembelajaran berlangsung efektif dan menyenangkan. 
Guru dapat berperan sebagai fasilitator, sehingga proses 
pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat dilaksanakan 
dengan baik. Proses pembelajaran yang berlangsung dengan 
baik dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar 
siswa sehingga hasil belajar yang diharapkan akan tercapai 
dengan baik. Pembelajaran dimulai dengan cara guru 
memperkenalkan sticker muatan kepada siswa. Guru 
memisalkan sticker muatan positif sebagai representasi 
bilangan bulat positif, sticker muatan negatif sebagai 
representasi bilangan bulat negatif. Apabila sticker muatan 
positif dan sticker muatan negatif digabungkan, maka sticker 
tersebut sebagai representasi nol atau bernilai netral. 
Saran 
Pada proses pembelajaran dengan menggunakan media 
agar dapat berlangsung dengan baik, efektif dan 
menyenangkan, maka media harus dipersiapkan secara 
matang dan disesuaikan dengan situasi,  kondisi dan 
kemampuan belajar siswa.  
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Hardianto, D. 2015. Media Pendidikan sebagai Sarana 
Pembelajaran Efektif. Majalah Ilmiah Pembelajaran 
(hlm. 96-105). (Online), Volume 1, Nomor 1, Mei 2005 
(http://journal.uny.ac.id/index.php/mip/article/download/5
972/5162, diakses 15 Agustus 2016). 
Khaeroni. 2011. Peningkatan Pemahaman Bilangan Bulat 
Menggunakan Alat Peraga pada Siswa Kelas V SD. 
Primary (hlm. 151-163). (Online), Volume 3, Nomor 2, 
Juli – Desember 2011 
(http://jurnal.iainbanten.ac.id/index.php/primary/article/v
iew/70/65, diakses 4 Januari 2016). 
Subanji. 2011. Matematika Sekolah dan Pembelajarannya. J-
TEQIP  (Online), Tahun II, Nomor 1, Mei 2011 
(http://teqip.com/wp-content/uploads/2013/11/1.-
Matematiak-Sekolah-dan-Pembelajarannya.pdf, diakses 
pada 12 Agustus 2016). 
Susanto, A. 2016. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah 
Dasar (Edisi Pertama Cetakan  ke-4). Jakarta: 
Prenadamedia Group.  
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional. Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia. (Online), 
(http://sdm.data.kemdikbud.go.id/SNP/dokumen/undang
-undang-no-20-tentang-sisdiknas.pdf), diakses 15 
Agustus 2016.  
Universitas Negeri Malang. 2010. Pedoman Penulisan Karya 
Ilmiah (Edisi Kelima Cetakan Ketiga). Malang: 
Universitas Negeri Malang. 
Wardhani, D., Irawan, E.D., & Sa’dijah, C. 2016. Origami 
terhadap Kecerdasan Spasial Matematika Siswa. Jurnal 
Pendidikan (hlm. 905-909). (Online), Volume 1, Nomor 
5, Mei 2016 
(http://journal.um.ac.id/index.php/jptpp/article/view/630
1/2691, diakses pada 14 Agustus 2016). 
Wikipedia. 2014. Bilangan Bulat.(Online), 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Bilangan_bulat), diakses 
15 Agustus 2016. 
 
 
Karena tidak ada muatan positif yang bisa 
diambil, maka tambahkan netral sebanyak 1 
 
 
 
Setelah ditambahkan netral menjadi 
 
 
 
Ambil Sticker muatan Negatif sebanyak 5 
 
 
 
Tersisa 3 Sticker muatan Positif sehingga 
−2 − (−5) = 3 
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